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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas karunia dan rahmat-Nya, laporan tentang 

Fort Oranje : Identitas, Integrasi, Ruang Permukiman dapat 

diselesaikan. Walau harus diakui, masih terdapat beberapa 

kekurangan. 

Buku ini, merupakan hasil kajian yang dilakukan tahun 

2019/2020, dan tidak dimaksudkan sebagai buku sejarah 

tentang Fort Oranje. Lebih dari itu, buku ini hendak memberi 

highlight sekaligus insight bahwa, eksistensi Fort Oranje, 

sangat terkait dengan ruang integrasi dan permukiman 

masyarakat Kota Ternate. Fort Oranje tidak sekadar sebagai 

simbol penanda hadirnya tarung kolonialisme untuk 

melakukan penguasaan atas alam dan komunitas. Atau 

hanya sebuah "tanda" bagi praktik-praktik imperialisme yang 

demikian marak di Kawasan Moloku Kie Raha.  

Lebih dari itu, Fort Oranje menjadi titik identitas, 

sebuah magnet bagi spektrum permukiman warga yang 

berada di sekitar benteng tersebut. Kampung Sarani, 

Kampung Cina, dan Kampung Arab, merupakan "tiga 

tungku" yang memberi "penyangga" penting tegaknya Fort 

Oranje, termasuk penanda bahwa Kota Ternate awal telah 

mempraktikkan secara sosial, kehidupan yang pluralis. 

Penyangga kokohnya benteng dimaksudkan, bahwa tiga 

kawasan komunitas tersebut, dengan latar sosial budaya dan 

ideologis yang beragam, telah mampu memperlihatkan 

mozaik integratif yang terjaga dan terawat dengan baik 

hingga kini dan nanti, dalam harmonisasi kehidupan sosial 

masyarakat Ternate. 
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Kiranya, buku ini masih memiliki beberapa kelemahan 

dan kekurangan, namun sebagai langkah awal, catatan dalam 

buku ini dapat menjadi penting untuk menggali lebih dalam 

lagi tentang lanskap Fort Oranje untuk menambah khazanah 

pengetahuan kita.  

 

    Ternate, Medio Januari 2023 

 

     Penerbit 
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Kota bukan hanya persoalan sosiologi (perkotaan) 

tetapi meliputi seluruhnya. Karena itu, karakteristik kota 

di suatu masyarakat berbeda dengan karakteristik pada 

masyarakat lain atau pada periode sejarah yang lain. 

(Evers dan Korff, 2002). Perjalanan Kota Ternate dari masa 

ke masa, menunjukkan suatu karakteristik yang beragam, 

PENDAHULUAN 
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Keunikan sebuah kota, menurut Thirumaran dan 

Kiruthiga (2018:28), dilatari oleh elemen-elemen visual 

seperti bangunan tradisional, candi atau bangunan 

religius, jalanan, landmark, dan kawasan (district) yang 

memperlihatkan elemen arsitektural dan morfologi 

sebuah kota. Mengutip Lynch (1960), keduanya 

mengatakan tampakan visual (visual exposure) elemen-

elemen tersebut dapat meningkatkan citra kota tersebut. 

Konteks Kota Ternate, satu elemen yang turut menyusun 

keunikan dan membentuk citra Kota Ternate saat ini 

adalah tinggalan  (dalam keseharian, warga kota Ternate 

menyebutnya; “Benteng Oranje”]. Bahkan, dari 

keseluruhan lanskap Maluku Utara dan lebih khusus Kota 

Ternate,  tinggalan kolonial Belanda ini sangat mungkin 

menjadi penanda visual (icon) paling dominan tentang 

masa lalu kawasan dan masyarakatnya.  

Meskipun merupakan tinggalan kolonial Belanda,  

(FO) dapat dipandang sebagai publik memorial (memorial 

public) bagi masyarakat luas. Tinggalan ini 

menyampaikan tentang masa lalu kepada masa kini. 

Seperti dikatakan  Gurler dan Ozer, sebuah memorial 

publik dapat menyampaikan informasi kepada generasi 

FORT ORANJE :  

SEJARAH, INGATAN, 

IDENTITAS 
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A. Komunitas Benteng 

Tanggal 26 Mei 1607, sebuah benteng didirikan 

oleh Cornelis Matclief de Jonge yang lalu kemudian 

diberi nama Benteng Oranje oleh Francois Wiltlentt 

pada tahun 1609 pada masa Pemerintahan Sultan 

Mudaffar.  Benteng Oranje () semula berasal dari bekas 

sebuah benteng tua yang dibangun Bangsa Portugis 

dan dihuni orang Melayu sehingga diberi nama 

Benteng Melayu (F.S.A. de Clercq, 1890/1999).  

Di benteng ini pernah menjadi pusat 

pemerintahan tertinggi Vereenigde  Oost-Indische  

Compagnie (VOC) atas nama Gubernur Jenderal Hindia 

Belanda. Ketika Jenderal tersebut adalah Pieter Both 

(1610-1614), Gerard Reynst (1614-1615) dan Dr. 

Laurens Real (1616-1619). Setelah memerintahnya 

Gubernur Jenderal Jan Pieterszoon Coen, ia 

memindahkan pusat pemerinthanan VOC ke Batavia 

(Jakarta) pada 1619. 

Dalam jarak beberapa meter,  dikelilingi oleh 

beberapa komunitas yang berbeda, yang menjadi "kaki 

tungku" bagi eksistensi . Ketiga "kaki tungku" tersebut 

ANTARA KOMUNITAS 

DAN MEMORI 
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Setelah terpilih sebagai Walikota Ternate pada 

periode pertama tahun 2010, terlintas pertama dalam 

benak Haji Bur, demikian nama akrab Dr. H. Burhan 

Abdurrahman, adalah penataan  (Benteng Oranje) agar 

dapat menjadi Ikon Kota Ternate.  Tentu, proses penataan 

Benteng Oranje bukanlah suatu pekerjaan ringan, dan tak 

semudah membalik telapak tangan. Masalahnya, benteng 

telah ditetapkan sebagai aset TNI.  
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A. Menjaga Nilai Benteng  

Keberadaan berbagai macam etnis di sekitar 

benteng, menurut Muhammad Husni (52 Thn), Kepala 

BPCB Maluku Utara, berkaitan erat pada masanya, 

misalnya kaum dagang istilahnya dalam bahasa 

belanda itu sebagai kaum loji atau orang pesisir yang 

berprofesi Sebagai pedagang yang bermukim. Ada hal-

hal tertentu yang berada di sekitar benteng seperti 

kaum bangsawaan, hal ini memiliki kaitan erat dan 

interaksi pun tercipta. Peran benteng tidak bisa lepas 

dari masyarakat yang bermukim di sekitar benteng. 

Dan hal ini cukup berpengaruh terhadap tatanan sosial 

mereka pada masanya.  
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Fort Oranje merupakan suatu identitas, sekaligus 

pusat perkembangan permukiman di sekitar benteng, 

yang memiliki keterkaitan dengan permukiman lain di 

sekitarnya, yang tentu selama ini belum terungkap secara 

luas. Selain itu, secara tidak langsung, Fort Oranje, juga 

menjadi sumber pengetahuan, terutama riset yang 

memberikan banyak insight bagi sejarah kehidupan dalam 

benteng era kolonialisme yang hingga saat ini belum 

terkuak. tidak hanya memiliki sejarahnya sendiri. Lebih 

dari itu,  menjadi saksi tentang tumbuh berkembangnya 

sebuah kota. Kota ibarat Oikos. 
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